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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan: (1) perseps siswa terhadap makna hakiki
kata toleransi dalam kehidupan beragama dan (2) perseps siswa terhadap makna
kontekstual kata toleransi dalam kehidupan beragama. Subjek penelitian ini adalah
siswa SMA Muhammmadiyah 1 dan 2 Surakarta yang berjumlah 97 siswa. Data
dikumpulkan dengan kuesioner terbuka dan wawancara dan dianalisisdengan analisis
interaktif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) persepsi siswa terhadap makna
hakiki kata toleransi dalam kehidupan beragam ada tiga belas dan (2) perseps siswa
terhadap makna kontekstual kata toleransi kehidupan beragama ada sembilan. Dari
dua belas persepsi itu sebagian besar memilkiki substansi sama dengan yang terdapat
pada KBBI (2007), tetapi memiliki redaksi |ebih singkat dan redaksi berbeda. Persepsi
yang memiliki substansi sama adalah menghargai agama orang lain, sedangkan redaksi
ber beda tetapi substansinya sama adal ah tidak menghina, mencela, maupun mengol ok-
olok orang lain yang berbeda agama, mengerti dan memahami kehidupan agama lain,
tidak diskriminasi kepada orang lain, rasa saling membutuhkan antara satu individu
dengan individu lain, sikap tenggang rasa terhadap orang lain, peduli terhadap orang
lain, menghormati agama orang lain, menjaga hubungan baik antar manusia, tidak
memaksakan kehendak, memberi kesempatan kepada orang lain, hidup rukun, dan
gotong royong dalam masyarakat. Adapun perseps terhadap makna kata tolerans
secara kontekstual bervariasi bebagai berikut: memiliki redaksi sama dengan kata
tersebut secara hakiki, memilki redaksi berbeda tetapi substansinya sama, memiliki
makna kontekstual berbeda dengan makna hakiki.

Kata Kunci: persepsi, toleransi, makna hakiki, makna kontekstual

ABSTRACT

The purpose of this study is to describe: (1) students’ perception of the essential mean-
ing of the word tolerance on religious life and (2) students’ perception of the contextual
meaning of the word tolerance in religious life. The subjects were high school students
Muhammmadiyah 1 and 2 Surakarta, total number of students, 97. Data were collected
with an open questionnaire and interviews and analyzed with interactive analysis. The
results showed that (1) threre were thirteen variations of students’ perception of the
essential meaning of the word tolerance in religious life, (2) there were nine students’
perception of the contextual meaning of religious tolerance. Most of the thirteen per-
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ceptionswere substantially similar to those of the KBBI (2007), however, having shorter
and different wordings. The perception that semantically the same substance is dealing
with respect other religions, while those with different wordings but semantically the
same are not to insult, criticize, or make fun of other people of different religions, to
know and under stand other religiouslife, no discrimination to others, a sense of mutual
need between oneindividual to another individual, tolerant of others, caring for others,
respect other religions, maintaining good relations between people, not overbearing,
giving opportunity to others, living in harmony, and mutual assistance in the commu-
nity. The perception of the meaning of the word tolerance varies contextually as the
following: having exactly the same wordings, having different wordings but semanti-
cally the same, and having different contextual meanings.

Keywor ds. perception, tolerance, intrinsic meaning, contextual meaning

PENDAHUL UAN

K g adian-ke adiaan kekerasan yang menggunakan smbol-sambol agamamerupakan masdah
bangsalndonesiayang saet ini menjadi masalah nasiona, bahkan menjadi isuinternasiond . Berbagai
kasustindak kekerasan bermuatan agamayang bermunculan menjadi bahan beritadi mediamassa
hampir setigp hari di Indones apascalengsernyaOrde Baru. Kasus-kasustersebut mengindikasikan
bahwanilai-nilai tolerans umat beragama semakin menipis. Misalnyaialah kasus kerusuhan di
Sukoregjo, Kenda yang terjadi padatangga 18 Juli 2013. Kerusuhan ini dipicu oleh insiden mobil
Front Pembelald am yang menabrak warga hinggatewas. Latar bel akangnyaada ah sweeping judi
togel dan lokalisasi pelacuran Alaska. Bisri (Suara Merdeka, 28 Juli 2013) menyatakan bahwa
insdenitudidasari oleh keyakinan yang berdasar padateks keagamaan tentang doktrin amar ma’ruf
nahi munkar.

Peristiwa semacam ini menimbulkan kerugian, baik materi maupun moral. Secaramateri
kekerasan itu selau menimbulkan kerusakan fasilitas, terutamafasilitasumum. Kerugian yang sangeat
besar addah kerugian secaramord. Bangsalndonesiadinilai bangsayangradikal yang menggunakan
tindakan-ti ndakan kekerasan untuk menuntut perubahan. Gerakan radikaismemenimbulkan berbagai
konflik yang menghilangkan rasa ketenangan dan kerukunan dalam kehidupan umat beragama.
Konflik ini tidak hanyaterjadi pada pihak-pihak yang berbedaagama, namun konflik sering terjadi
pada pihak yang samaagamanya, tetapi berbedafaham.

Erareformas memberikan kesan telah terjadi kebebasan tanpabatas ddam mengekspresikan
dan memaksakan suatu doktrin tertentu. K ebebasan suatu kel ompok sering memunculkan sifat
radikaismekepadakelompok lain. Budayapermisif untuk melakukan tindak radika di erareformas
sekarang tumbuh subur di kalangan penganut paham radikal tersebut. Tumbuh suburnyabudaya
permisif ini membahayakan ketenteraman masyarakat karena suburnyatindakan radikalismeakan
merugi kan, mengacaukan, dan memunculkan konflik-konflik dengan pihak lain.

Berdasarkan uraian di atas, makadi perl ukan usaha-usahauntuk mel akukan pencegahan tumbuh
suburnyaradikalisme dan meningkatkan sikap tolerans kehidupan dalam beragama. Alwi, et al.
(2007:919) mengartikan radikalisme adal ah paham atau airan yang menginginkan perubahan atau
pembaharuan sosia dan politik dengan carakekerasan atau drastis. Paham ini menganggap apa
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yang diyakini sebagai suatu kebenaran yang harus di sebarl uaskan kepadamasyarakat agar terjadi
perubahan dalam masyarakat sesuai dengan keyakinan yang dianut. Carayang dilakukan dengan
memaksakan kehendak kepadaorang lain atau menimbulkan kekerasan dan teror menimbulkan
konflik sosdl.

Adapuntolerans adalah sifat atau sikap toleran. Sikap toleran yang dimaksud adal ah sikap
menenggang (menghargai, membiarkan, dan membol ehkan) pendirian (pendapat, pandangan,
kepercayaan, kebiasaan, kel akukan, dsb.) yang berbedaatau bertentangan dengan pendirian sendiri
(Alwi, etal., 2007:1478). Tolerans beragamadapat diartikan sebagai sikap menenggang terhadap
garan atau S stem yang mengatur tatakei manan (kepercayaan) dan peribadatan kepadaTuhan Yang
M ahakuasa sertatatakaidah yang berhubungan dengan pergaulan manusiadan manusiasertadan
lingkungannya.

Tolerans kehidupan beragamadi masyarakat Indonesia perlu ditingkatkan mengingat ada
limaagamayang diakui resmi oleh pemerintah, yaitu Idam, Kristen Protestan, Kristen Katolik, Hindu,
dan Budha. Suryana(2011: 133) menyatakan bahawakerukunan beragamatidak berarti merdlatifkan
agama-agamayang adadengan mel ebur kepadasatu totditas (s nkretisme agama) dengan menjadikan
agama-agamayang adaitu sebagal unsur dari agamatotditastersebut. Urgend dari kerukunan adalah
mewujudkan kesatuan pandangan dan sikap gunamel ahirkan kesatuan perbuatan dan tindakan serta
tanggung jawab bersamasehinggatidak adapihak yang melepaskan diri dari tanggung jawab atau
menyaahkan pihak lan.

Pendidikan diharapkan menjadi bagian dari upaya-upaya pencegahan terhadap pemikiran-
pemikiran radikal tersebut dengan meningkatkan sikap toleransi dalam kehidupan beragama.
Pemberian contoh, pemberian pd garan, dan pemberian pembi asaan kehidupan sding tolerans daam
kehidupan beragamadi sekolah diyakini akan memupuk sikap toleransi siswa. Sikap ini akan
mengurangi bahkan menghilangkan sifat radikdissswa

Pendidikan di Sekolah MenengahAtas (SMA) dianggap mempunyai peranan dalam usaha
deradikaismekeagamaan. Sisva SM A sering disebut usapemuda. Jung (dalamAlwisol, 2009:56)
menyatakan bahwa kepribadian us apemudaharus banyak membuat keputusan dan menyesuaikan
diri dengan kehidupan sosanya. Orang padausiaini dituntut mamjpu membuat keputusan, mengeatas
hambatan, dan memperol eh kepuasan bagi dirinyadan orang lain. Pemudaini sedang menghadapi
perbedaan perlakuan orang tua, dari perlakuan kepada anak-anak menjadi perlakuan kepadaorang
dewasa. Dengan demikian, pendidikan sebagai bagian dari kehidupan sosid siswvaSMA sangat
berpengaruh kepadakepribadian siswa.

Siswayang sedang belgjar di SMA mengalami pertumbuhan dan perkembangan idealisme-
idedlismesesua dengan lingkungan tempat iamencari ilmu. Kebebasan berfikir, kebebasan bertindek,
dan kebebasan mencari sosok anutan dalam Sekolah Menengah Atasdapat dinila menjadii titik kritis
dalam mencapal karakter generasi terdidik ini. Oleh karenaitu, perlu upaya-upayayang dapat
mencegah tumbuhnyasikap, perilaku, dan tindakan yang negatif, dan meningkatkan sikap, perilaku,
dan tindakanmyang positif.

Pendidikan di SVIA perlumenanamkannilai-nila tolerang kehidupan beragamapadassvanya
Siswarsiswaini beradapadatahap peralihan antaramasaremajamenuju dewasayang sering kurang
dapat mengendaikandiri dengan balk. Apabilageneras ini bisalebihmenghargal keyakinan, pendapd,
kepercayaan maupun prinsip orang lain tanpaharus mel akukan tindak kekerasan sebagai bentuk
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keti daksepahaman, makadiharapkan yang akan datang terwujud masyarakat yang tenteram. Jika
hargpan ini terwujud, tolerans berkembang dan radikalismehilang.

Mode pendidikantolerans kehidupan beragamadi sekolah perlu diciptakan yang sesuai dengan
kondis sswa Agar modd pendidikantolerans kehidupan beragamaefektif sesual dengan sasarannya,
makaperlu diketahui bagaimanaperseps siswaterhadap maknakatatolerang kehidupan beragama,
baik maknasecarahakiki maupun maknasecarakontekstud . Perseps add ah tanggapan (penerimaan)
langsung dari sesuatu (Alwi, et al, 2002:863. M aknahakiki memiliki persamaan dengan makna
denotatif. Pateda (1985:55) menyatakan bahwamaknadenotatif ada ah maknalugas, polos, makna
apaadanya, atau maknayang sebenarnya. Adapun maknakontekstua adalah maknayang muncul
sebagai hubungan antaraujaran dan situasi (1985:64). Dengan demikian, penerimaan/pemahaman
s swaterhadap maknakatatolerans kehidupan beragamaperlu digdi, baik maknayang sebenarnya,
maupun yang muncul karenastuas.

Berdasarkan paparan di atas, maka perlu pendlitian tentang perseps siswaterhadap makna
katatolerand dalam kehidupan beragama. Pendlitianini bertujuan untuk mendeskripskan: (1) perseps
siswaterhadap maknakatatoleransi kehidupan beragamasecara hakiki dan (2) persepsi siswa
terhadap maknakatatoleransi kehidupan beragama secarakontekstual. Persepsi siswaterhadap
maknakatatolerang ini memberi dataawal untuk penelitian selanjutnyayaitu menentukan model
pendidikantolerans kehidupan beragamayang efektif.

METODE PENELITIAN

Pendlitianini secarakesd uruhan add ah pendlitian pengembangan. Pendlitianini berupapenditian
kualitatif deskriptif. Subjek penditianini addah ssvaSMA Muhammadiyah 1 dan 2 Surakartayang
berjumlah 97 sswa. Pengumpulan datadilakukan dengan angket dan wawancara. Teknik penentuan
subjek penelitian dengan pur posive sampling dan snowball sampling. Subjek penelitian untuk
angket ditentukan secarapur posivesampling yaitu siswadi pilih dengan tujuan bahwas swaberasal
dari latar belakang yang bervariasi, berdasarkan jenjang kel as, keaktifan dalam OSIS, dan tempat
tinggd . Adapun saat wawancaradigunakan snowball sampling. Datayang sudah terkumpul diandisis
denganteknik analigsinteraktif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pendlitianini menemukan perseps siswaterhadap maknahakiki dan maknasecarakontekstua
katatolerans dalam kehidupan beragama.

1. Perseps Siswatentang MaknaHakiki Kata Toleransi K ehidupan Beragama

Perseps siswaterhadap maknahakiki katatolerang kehidupan beragamasecarahakiki adatiga
belasinti persgps. Inti persgpd ituadaah: (1) tidak menghinamencdamaupunmengolok-olok oranglain
yang berbedaagama, (2) menghargai agamaoranglain, (3) mengerti dan memahami kehidupan agama
lain, (4) tidak diskriminas kepadaoranglain, (5) rasasaing membutuhkan antarasatu individu dengan
individulain, (6) Skeptenggang rasaterhadgp oranglain, (7) peduli terhadap oranglain, (8) menghormati
agamaorang lain, (9) menjagahubungan baik antar manusia, (10) tidak memaksakan kehendak, (11)
memberi kesempatan kepadaoranglain, (12) hidup rukun, dan (13) gotong-royong dalam masyarakat.

Varias Persepsi Siswa Terhadap Makna Hakiki dan Makna Kontextual ... (Main Sufanti, dkk) 81



Berdasarkan hadi| andlisisperseps s swayang paing banyak adal ah menghargai agamaorang
lain. Setdlahitu, perseps Sswayang menyatakan bahwatolerans ada ah menghormati agamaorang
lain. Duamaknaitu sgjaan dengan maknakatatolerans dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI). Ddam KBBI katatoleran berarti bersifat atau berskap menenggang (menghargal, membiarkan,
membol ehkan) pendirian (pendapat, pandangan, kepercayaaan, kebiasaan, kelakuan, dsb.) yang
berbedaatau bertentangan dengan pandangan sendiri (Alwi, et d., 2007: 1204). Adapun katatolerans
bermaknasifat atau skap toleran.

Dari tigabelasinti perseps itu sebagian besar substans nyasamadengan yang terdapat pada
KBBI (2007), tetapi dengan redaks yang lebih singkat dan ada sebagian yang redaks nyaberbeda.
Inti persepsi yang substansinyasamaadalah menghargai agama orang lain. Insti persepsi yang
berbedatetapi nuansamaknanyasamadi antaranyabahwatolerans kehidupan beragamabermakna
tidak menghina/mencelamaupun mengol ok-ol ok orang | ain yang berbedaagama, mengerti dan
memahami kehidupan agamalain, tidak diskriminas kepadaorang lain, rasasaling membutuhkan
antarasatu individu denganindividu lain, skap tenggang rasaterhadap oranglain, peduli terhadap
oranglan, menghormati agamaorang lain, menjagahubungan baik antar manusia, tidak memaksakan
kehendak, memberi kesempatan kepada orang lain, hidup rukun, dan gotong royong dalam
masyarakat. Dari berbagal perseps tersebut, tidak adapersepsi yang sangat berbedadengan makna
tolerans kehidupan beragamayang tercantum di dalam KBBI. Ini menunjukkan bahwaparasiswva
telah memahami dengan baik maknahakiki katatolerans kehidupan beragama.

Inti persepsi ini selaras dengan pendapat Suryana (2011: 133) yang menyatakan bahwa
kerukunan beragamaberkaitan dengan toleransi, yakni istilah dalam konteks sosia, budaya, dan
agamayang berarti sikap dan perbuatan yang mel arang adanyadiskriminasi terhadap kel ompok-
kelompok yang berbedaatau tidak dapet diterimaoleh mayoritas dalam suatu masyarakat. Contohnya
tolerans beragama, yakni penganut mayoritas dalam suatu masyarakat mengizinkan keberadaan
agama-agamalainnya. Urgens dari kerukunan adal ah mewujudkan kesatuan pandangan dan sikap
gunamel ahirkan kesatuan perbuatan dan tindakan sertatanggung jawab bersamasehinggatidak ada
pihak yang melepaskan diri dari tanggung jawab atau menyalahkan pihak lain.

Beberapa inti persepsi tersebut juga tidak bertentangan dengan pernyataan UNESCO
APNIEVE (ddam Endang, 2013:92) berikut ini. Tolerang itu sangat menghargai dan menghormati
perbedaan-perbedaan yang adapadamas ng-masing individu atau kel ompok tersebut dan di ddamnya
diikat dan disatukan dalam kerangka kebersamaan untuk kepentingan yang sama. Tolerans adalah
penghormatan, penerimaan dan penghargaan tentang keragaman yang kayaakan kebudayaan dunia
kita, bentuk ekspresi kita dan tata cara sebagai manusia. Hal itu dipelihara oleh pengetahuan,
keterbukaan, komunikasi, dan kebebasan pemikiran, katahati dan kepercayaan. Tolerans adalah
harmoni dalam perbedaan.

Pernyataan mengenai tolerans yang tidak jauh berbedadengan perseps siswadi atasada ah
pernyataan yang disampaikan Syaefudin (2006:4). Dinyatakannyabahwatolerang, saling mengharga,
menjagakerukunan, menghormati perbedaan, dan sebagainyamerupakan isu fal safah humanistik
individud daripadasosd-kolektif. Sikap-skapini sangat penting ditergpkan ddam kehidupanindivisu
maupunsosd.

Inti perseps siswatersebut terdapat persamaan dan perbedaan dengan inti perseps terhadap
kata yang sama oleh mahasiswa. Persamaannya adalah toleransi adalah saling menghargai
antaragama. Persepsi itu dinyatakan oleh pararesponden kedua penelitian, yakni sisva SMA
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Muhammadiyah | dan Il Surakarta dan responden penelitian (Markhamah dan Sabardila, 2011)
yakni mahas swaUniversitas M uhammadiyah Surakarta. Dengan demikian, antarasisvaSMA dan
mahasiswvamemiliki perseps yang samayaitu merekasama-samamemaknai katatoleransi adalah
skap sdingmengharga antaragama.

Di samping persamaan, terdapat perbedaan antarapersepsi sisva SMA Muhammadiyah
Surakartadengan perseps mahasi swaUniversitas M uhammadiyah Surkartaterhadap maknahakiki
katatolerans kehidupan beragama. Perbedaan tersebut dipaparkan dalam tabel 1 berikut.

Tabel 1. Perbedaan Persepsi terhadap MaknaHakiki Kata Tolerans K ehidupan Beragama
antaraSisvaSMA dengan Mahasiswa

No. Persepsi Siswa SMA Muhammadiyah Persepsi Mahasiswa UM S
Surakarta
1. Menghargai agamaoranglain Tolerans adalah saling menghargai
antaragama
2. Menghormati agamaorang lain

3.  Tidak Diskriminasi kepada orang lain

4. Tidak menghina/mencela maupun
mengolok-olok orang lain  yang
berbeda agama

5. Mengerti dan memahami kehidupan
agamalain

6. Rasa saling membutuhkan antara satu

individu dengan individu lain

Tidak memaksakan kehendak

Menjaga hubungan baik antar manusia

9. Memberi kesempatan kepada orang
lain

10. Hidup rukun

11. Gotong royong dalam masyarakat

12. Peduli terhadap orang lain

13. Sikap tenggang rasa kepada orang lain

~

®©

14. Toleransi dalam Islam tidak ada

15. Konsep toleransi beragama adalah
tidak mencampuri urusan agamalain

16. Toleransi boleh, tetapi bersyarat

17. Toleransi adalah pencampuradukan
agama

Dari tabd 1 terssbut, dgpat diketahui bahwavarias persgps ssvaSMA Muhammediyah Surekarta
terhadgp maknahakiki katatolerans kehidupan beragamal ebih banyak daripadaperseps mahasiswa.
PadasisvaSMA terdapat 13inti persgpd, sementarapadamahas swahanyaadalimainti perseps. Ha
ini dimungkinkan karenajumlah responden penditianini (respondensisvaSMA) [ ebih banyak dibandingkan
dengan jumlah responden mahas swapadapenditian Markhamah dan Sabardila(2011).
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Persepsi siswayang lebih mendekati maknakatatolerans kehidupan beragama menurut
KBBI |ebih banyak daripadainti perseps yang disampaikan oleh mahasiswa. Hal ini menunjukkan
bahwamahas swasudah berpikir |ebih divergen dibanding dengan pemikiran parasiswa.

Persepsi mahasi swatentang maknakatatoleransi kehidupan beragamadalam penelitian
tersebut, wal aupun hanyamemiliki limavarias, menunjukkan variasi yang memiliki perbedaan yang
tajam. Misalnya ialah persepsi mahasiswa yang menyatakan bahwa “toleransi dalam Islam tidak
ada”, ini sangat berbeda dengan persepsi mahasiswa yang sesuai dengan KBBI yaitu sding menghargai
antaragama. Persepsi yang menyatakan bahwatolerans dalam Idam tidak adaagak mirip dengan
pernyataan mahasi svalanyaitu: tolerans add ah mencampuradukkan agama. Pendapat yang terakhir
memiliki maknabahwa setigp agamamemiliki kaidah masing-masing, makatidak bisakadah agama
yang satu dicampur dengan kaidah agamayang lain. Oleh karenaitu, memiliki inti perseps yang mirip
dengan pernyataan bahwatolerans dalam Idamtidak ada.

Perseps siswa SMA tentang katatoleransi tidak memperlihatkan bahwasiswamemiliki
pemikiran-pemikiran yang radikal dalam kehidupan beragama. Semua persepsinyamenunjukkan
bahwamerekamemahami katatolerans secarasemestinya, yaitu saing menghargai sesamapeme uk
beragama. Pendlitian tersebut tidak menemukan perseps yang mengarah ke sikap radika dalam
kehidupan beragama. Sikap tolerans ini perlu dikembangkan dengan baik agar pada saat mereka
menjadi mahasi swatidak memiliki persgps yang bermuatan intolerans terhadap pemeluk agamalain
atau sesamaagamatetapi berbeda penafsiran.

Keadaan tersebut berbeda dengan mahasiswa. Persepsi mahasiswa dalam penelitian
Markhamah danAtiga Sabardila(2011) dgpat dikelompokkan menjadi 3variad jikadikatkan dengan
muatan radikal dalam pernyataannya. Variasi yang pertama yaitu “tolerand adalah saling menghargai
antaragama”. Ini adalah persepsi yang tidak memiliki muatan radikal dalam pelaksanaannya. Variasi
yang keduaadal ah perseps yang masih memiliki skap toleran, tetgpi memiliki muatanradikd, yaitu
“tolerans beragama adalah tidak mencampuri urusan agamalain” dan “tolerans boleh, tetapi
bersyarat”. Variasi yang kedua ini memiliki makna bahwa memang ada toleransi dalam kehidupan
beragama, namun perlu dipenuhi persyaratannya Adapunvarias yang ketigayaitu perseps mahasswa
yang memiliki muatan radikal sangat tinggi yaitu “tolerans dalamldamtidak ada” dan “tolerang
adalah mencampuradukkan agama”. Variasi yang ketiga ini secara tegas menolak adanya toleransi
dalam kehidupan beragama. M erekamenganggap dal am kehidupan beragamatidak mengend kata
toleransi karena semua agama memiliki aturan yang saling berbeda yang tidak boleh
dicampuradukkan.

Perseps mahas swatersebut rawan dengan tindakan intolerans kehidupan beragama, padaha
kerukunan dalam bermasyarakat ditentukan oleh adanyasikap toleransi. Sebagai contohiaah hasil
penditianArofah (2010) menunjukkan bahwamayoritas masyarakat di Desa Deyangan, K ecamatan
Mertoyudan, K abupaten M agdl ang merasakan nyaman tinggd di desamerekameskipun beradaddam
keragaman agama. Menurut masyarakat, berada dalam daerah yang memiliki keanekaragaman
merupakan suatu berkah karena dengan perbedaan tersebut masyarakat dapat menjain hubungan
yang baik dan dgpat mengetahui budaya-budayayangadadd am agamalan. Begitu pula, hasil pendlitian
Syafruddin, et a. (2010) menunjukkan bahwa kerukunan umat beragamadi Kecamatan Halong
K abupaten Ba angan sangat rukun danterbinadengan baik. Kerukunan tersebut tergambar dari kehidupan
sehari-hari sertaterpoladdam sstem sosa dan budayamereka. Kendati masyarakat setempat berbeda
kepercayaan atau agamanya, hd itutidak menjadi potens konflik yang membahayakan.
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2. Perseps Siswaterhadap MaknaKontekstual Kata Toleransi

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa persepsi siswa terhadap makna kata toleransi
kehi dupan beragama secara kontekstual adasembilan. Persepsi siswayang dimaksud adalah: (1)
menghargal agamalain, (2) menghormati agamaorang lain, (3) menjagakerukunan agama, (4)
pemberian hak untuk memilih kepadaoranglain, (5) membantu umat beragamalain/saling menolong,
(6) memberikan contoh yang baik, (7) tidak ikut campur agamalain, (8) tidak merugikan, dan (9)
kompromisme.

Dari perseps siswaterhadap maknakatasecarahakiki dan maknasecarakontekstual dapat
dilihat persamaan dan perbedaanyadaam tabel 2 berikut.

Tabel 2 Perbedaan Perseps MaknaTolerans: SecaraHakiki dengan K ontekstual

No. Persepsi Makna Toleransi secara Persepsi Makna Toleransi secara
Hakiki Kontekstual
1. Menghargai agama orang lain Menghargai agamalain
2. Menghormati agama orang lain Menghormati agama orang lain
3. Tidak Diskriminasi kepada orang
lain

4.  Tidak menghina/mencela maupun Menjagakerukunan agama
mengolok-olok orang lain yang
berbeda agama
5. Mengerti dan memahami
kehidupan agamalain
6. Rasa saing membutuhkan antara
satu individu dengan individu lain
7.  Tidak memaksakan kehendak
8. Menjaga hubungan bak antar

manusia
9. Memberi kesempatan kepada orang Pemberian hak untuk memilih kepada
lain orang lain

10. Hidup rukun
11. Gotong- royong dalam masyarakat Membantu umat beragama lain/saling

menolong
12. Peduli terhadap orang lain
13. Memberikan contoh yang baik
14. Tidak ikut campur agamalain
15. Kompromisme
16. Tidak merugikan
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Dari tabd 2 dapat diketahui bahwainti perseps terhadap maknatolerang kehidupan beragama
secarahakiki lebih banyak variasinyadaripadamaknakatatersebut secarakontekstual. Hal ini
menunjukkan bahwa perseps siswaterhadap maknakatatoleransi kehidupan beragamalebih
terbatas. Artinya, ketikasampal padamaknasecarakontekstual siswakurang mengetahui secara
maksmd.

Di samping variasi maknatersebut, jugadiketahui persamaan secaramutlak antaramakna
katatolerans kehidupan beragamasecarahakiki dan secarakontekstual . Persamaan mutlak adalah
persamaan yang substansi makna dan pernyataannya sama. Persamaan yang mutlak adalah
menghargai agama lain dan menghormati agama lain.

Adapun persepsi |ainnyamenunjukkan adanyakemiripan antaraperseps terhadap makna
katasecarahakiki dengan secarakontekstua . Yang dimaksud dengan mirip add ah pernyataan perseps
secarahakiki substans isnyasamadengan perseps maknasecarakontekstud, tetgpi wujud bahasanya
berbeda. Persepsi yang mirip antarakeduanyaadalah: (1) mengerti dan memahami kehidupan
agama lain mirip dengan menjaga kerukunan agama, (2) memberi kesempatan kepada orang
lain mirip dengan pemberian hak untuk memilih kepada orang lain, (3) gotong- royong dalam
masyar akat mirip dengan membantu umat beragama lain/saling menolong.

Bebergpaperseps lainnyaberbedaantaramaknasecarahakiki dan maknasecarakontekstud.
Yang dimaksud perseps yang berbedaadalahisi substans maknadan bahasanya berbedaantara
maknasecarahakiki dengan maknasecarakontekstual . Perseps yang berbedaantaramaknakata
tolerans kehidupan beragamayang hanyaterdapat pada maknahakiki adal ah: tidak diskriminasi
kepada orang lain, rasa saling membutuhkan antara satu individu dengan individu lain, tidak
diskriminasi kepada orang lain, tidak memaksakan kehendak, hidup rukun, peduli terhadap
orang lain. Sementaraitu, perseps yang adapadamaknasecarakontekstua adalah: memberikan
contoh yang baik, tidak ikut campur agama lain, kompromisme, dan tidak merugikan.

Perseps siswaitu tidak jauh berbedadengan pernyataan Endang (2013: 92) bahwadaam
pengertian yang luastolerang |ebih terarah padapemberian tempat yang luasbagi keberagaman dan
perbedaan yang ada padaindividu atau kel ompok-kelompok lain. Tidak benar bilamanatolerans
dimaknai sebagai pengebirian hak-hak individu atau kelompok tertentu untuk disesuaikan dengan
kondis atau keadaan orang atau kelompok lain, atau sebaliknyamengorbankan hak-hak oranglain
untuk diadihkan sesuai dengan keadaan atau kondis kel ompok tertentu. Tolerand terhadap keragaman
mengandung pengertian bahwa setiap orang harus mampu melihat perbedaan padadiri oranglain
atau kelompok lain sebagal sesuatu yang tidak perlu dipertentangkan. Sesuatu yang berbeda pada
orang lain hendaknyadipandang sebagal bagianyang dapat menjadi kontribus bagi kekayaan budaya.
Perbedaan-perbedaan yang adaakan memiliki nilai manfaat apabiladigali dan dipahami dengan
lebiharif.

Persepsi siswaterhadap maknakatatolerans kehidupan beragama secarakontekstual itu
padadasarnyatidak bertentangan dengan terminologi pendidikan multikultural. Menurut Masngud
(2010:21) secaraterminol ogis, pendidikan multikultura berarti prosespengembangan seluruh potens
manusiayang menghargai pluralitas dan heterogenitasnyasebagal konsekuens keragaman budaya,
etnis, suku danaliran (agama). Pengertian seperti ini mempunyal implikas yang sangat luasdalam
pendidikan karenapendidikan dipahami sebagai prosestanpaakhir atau proses sepanjang hayat.
Dengan demikian, pendidikan multikultural menghendaki penghormatan dan penghargaan setinggi-
tingginyaterhadap harkat dan martabat manusia.
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Perseps siswaitu jugasg dan dengan pendidikan multikultura yang diutarakan oleh Muliadi
(2012:58) yang menyatakan bahwa pendi dikan multikultural merupakan implementas pendidikan
tolerans kehidupan beragama. Pendidikan merupakan respon terhadap perkembangan keragaman
populas sekolah, sehaga manatuntutan persamaan hak bagi setiap kel ompok. Secaraluas pendidikan
multikultura itu mencakup seluruh s swatanpamembedakan kel ompok-kel ompoknya seperti gen-
der, etnik, ras, budaya, stratasosial, dan agama.

SIMPULAN

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan sebagai berikut.

1. Perseps siswaterhadap maknahakiki katatolerans kehidupan beragamasecarahakiki ada
tigabdasinti perseps. Inti perseps itu ada ah: (1) tidak menghina/mencelamaupun mengol ok-
ol ok oranglainyang berbedaagama, (2) mengharga agamaoranglain, (3) mengerti dan memahami
kehidupan agamalain, (4) tidak diskriminas kepadaoranglain, (5) rasasaling membutuhkan
antarasatu individu denganindividulain, (6) sikap tenggang rasaterhadap orang lain, (7) peduli
terhadap oranglain, (8) menghormati agamaoranglain, (9) menjagahubungan baik antar manusia,
(10) tidak memaksakan kehendak, (11) memberi kesempatan kepadaorang lain, (12) hidup
rukun, dan (13) gotong-royong dalam masyarakat. Sebagian besar perseps Siswasamadengan
yang terteradalam Kamus besar Bahasa Indonesia (2007).

2. Perseps siswaterhadap maknakatatolerans kehidupan beragamasecarakontekstual ada
sembilan. Kesembilaninti perseps yang dimaksud adal ah: (1) menghargai agamalain, (2)
menghormati agamaorang lain, (3) menjagakerukunan agama, (4) pemberian hak untuk memilih
kepadaoranglain, (5) membantu umat beragamalain/saling menolong, (6) memberikan contoh
yang balk, (7) tidak ikut campur agamalain, (8) tidak merugikan, dan (9) kompromisme. Perseps
siswaterhadap maknatolerans kehidupan beragama secara hakiki |ebih banyak variasinya
daripadamaknakatatersebut secarakontekstual . Hal ini menunjukkan bahwaperseps siswa
terhadap maknakatatolerans kehidupan beragamalebih terbatas ketikasampai padamakna
secarakontekstua siswakurang mengetahui secaramaksmal.
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